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ABSTRAK 

Rokat Pandhaba adalah upacara pembebasan seorang anak pandhaba dari 

nasib buruk yang akan menimpanya, serta menjauhkan dari segala bentuk 

marabahaya yang dapat mengganggu perjalanan hidupnya di dunia. Tradisi ini 

merupakan tradisi yang sudah dilestarikan secara turun-temurun oleh masyarakat 

Desa Longos, Gapura, Sumenep. Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

tradisi Rokat Pandhaba di Desa Longos, Gapura, Sumenep? (2) Bagaimana makna 

simbolik tradisi Rokat Pandhaba dalam pandangan masyarakat Desa Longos, Gapura, 

Sumenep? Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui secara detail bagaimana proses pelaksanaan tradisi Rokat Pandhaba di 

Desa Longos, Gapura, Sumenep, (2) untuk mendeskripsikan dan mengetahui makna 

simbolik dari tradisi Rokat Pandhaba dalam pandangan masyarakat Desa Longos, 

Gapura, Sumenep. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif dengan metode dalam pengumpulan data dengan observasi/pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian hasil dari observasi dan wawancara dari 

lapangan yang merupakan bahan mentah dimodifikasi atau diolah dengan menyusun 

dalam bentuk uraian kemudian dipelajari dan ditelaah agar dapat memfokuskan dan 

berhubungan dengan judul dengan teori yang ditawarkan oleh Paul Thillich melalui 

empat ciri-ciri mendasar dari sebuah simbol: pertama, perbedaan simbol dan tanda. 

Kedua, Simbol yang sejati. Ketiga, simbol pembuka dimensi batiniah manusia, dan 

keempat, simbol dalam kemiripannya dengan mahluk hidup. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, berbagai makna simbol-

simbol yang terkandung dalam tradisi Rokat Pandhaba yang merupakan serangkaian 

prosesioanal  dalam upaya pembebasan seorang anak Pandhaba dari roh jahat atau 

nasib buruk yang akan menimpanya dan mengganggunya selama hidup di dunia juga 

sebagai sarana yang dapat memperoleh maksud dan tujuan yang telah dicita-citakan 

selama hidup di dunia dan akhirat. Kedua,  makna simbolik tradisi Rokat Pandhaba 

menurut pendekatan analisa teori Paul Thillich yaitu hasil penelitian juga 

menunjukkan deskripsi terkait makna dan sistem simbol yang memiliki relevansi 

dengan religiusitas masyarakat Desa Longos, Gapura, Sumenep dan tidak hanya 

terpaku pada dimensi teologis saja, melainkan religiusitas kaitannya dengan sosial 

dan budaya masyarakat Sumenep, baik itu simbol deskripsi terhadap kondisi dan 

pengalaman masyarakat Desa Longos Sumenep selama ini baik ajaran atau nilai-nilai 

ideal yang menjadi pandangan hidup masyarakat di Desa Longos. Selain itu tradisi 

Rokat Pandhaba juga merupakan simbol yang menggambarkan suatu bentuk sosial 

budaya masyarakat Desa Longos, Gapura, Sumenep. 

Kata Kunci; Makna Simbolik, Rokat, Pandhaba, Longos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam setiap kebudayaan terdapat fenomena unik atau sesuatu yang 

menjadi paradigma suatu masyarakat sebagai alasan terjadinya sebuah 

tindakan. Tindakan-tindakan itu yang biasa kita sebut dengan adat, yaitu 

paradigma yang tertuang dalam bentuk nyata dan terus menerus dipelihara 

dari generasi ke generasi sehingga menjadi tradisi khusus di suatu masyarakat 

tertentu. Indonesia merupakan sebuah negara yang terdiri dari banyak pulau, 

suku, bahasa, kebudayaan, dan tradisi yang diatur oleh masyarakat yang 

melestarikannya, sesuai dengan tujuan dan harapan yang diinginkan. Contoh 

paling nyata adalah apa yang terdapat di dalam masyarakat Madura. Kebiasan 

yang hingga kini masih dipertahankan, dilestarikan, dan dikembangkan, masih 

diyakini dapat memberikan pengaruh terhadap sikap, aturan sosial, serta 

pandangan bagi masyarakat Madura.  

Tradisi yang ada di Madura sangat menarik sebagai bahan kajian 

budaya. Di dalamnya banyak memuat hal-hal unik yang tidak dimiliki oleh 

tradisi-tradisi di daerah lain. Bahkan, dalam makna yang lebih halus, tradisi 

yang ada di Madura juga banyak mengandung nilai, norma, pandangan 

maupun aturan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, masih dilestarikan 



2 

 

 
 

dan dipatuhi oleh masyarakat. Madura yang kita ketahui sebagai anak pulau 

dari kepualuan jawa merupakan salah satu di antara representasi dari sekian 

banyak keunikan khazanah kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Keanekaragaman budaya dan kearifan lokal yang terhimpun dalam luasnya 

nusantara ini merupakan buah karya nenek moyang. Kearifan lokal yang ada 

di dalamnya adalah cerminan dalam berkehidupan berperilaku dalam 

bermasyarakat yang berhubungan dengan alam, lingkungan bahkan 

hubungannya dengan tuhan yang bersumber dari adat istiadat, nilai agama, 

petuah-petitih nenek moyang hingga warisan ini dijadikan sebagai alat kontrol 

di masyarakat dan sudah melembaga menjadi suatu kebudayaan tertentu.  

Norma-norma non-konvensional seperti kearifan lokal begitu bernilai 

sehingga harus dijadikan sebagai pandangan hidup.
1
 Tradisi yang dilestarikan 

di Madura merupakan bentuk dari perencanaan dan perbuatan dari tata nilai 

yang diwariskan oleh leluhurnya. Karena sistem nilai, norma, pandangan yang 

terkandung dalam tradisi pada dasarnya adalah bentuk realisasi dari tata 

kehidupan masyarakat Madura yang selalu ingin lebih berhati-hati dalam 

bertutur kata dan bertingkah laku supaya mendapatkan keselamatan, 

kebahagiaan, serta keharmonisan baik jasmani maupun rohani di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1
 Samsul Ma‟arif, The History of Madura: Sejarah Panjang Madura dari Kerajaan, 

Kolonialisme sampai Kemerdekaan, (Yogyakarta: Araska, 2015), hlm. 6. 
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Pada kenyataanya, dalam kehidupan bermasyarakat sudah tidak bisa 

dipungkiri lagi seorang manusia berhadapan dengan budaya-budaya atau 

tradisi yang telah mendarah daging. Tradisi seakan-akan menjadi simbol 

terhadap perilaku atau kondisi masyarakat tertentu. Tradisi dalam kamus 

antropologi sama dengan adat istiadat yakni kebiasaan-kebiasaan yang 

bersifat magis-religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi 

nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling 

berkaitan dan menjadi peraturan yang sudah lengkap serta mencakup segala 

konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan 

sosial. Sedang dalam sosiologi, tradisi didefinisikan sebagai keyakinan yang 

secara turun-temurun dapat dipelihara dan dipertahankan.
2
 Tradisi merupakan 

pola perilaku atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari suatu budaya 

yang telah lama diketahui sehingga menjadi adat istiadat dan kepercayaan 

yang secara turun-temurun. Jadi dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa 

tradisi ialah apapun yang dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari 

setiap lini kehidupan masyarakat.
3
 

Secara definitif masyarakat mengartikan tradisi Rokat Pandhaba 

sebagai upacara pembebasan seorang anak Pandhaba dari roh jahat atau nasib 

buruk yang akan menimpanya, serta sebagai cara yang dipakai untuk 

                                                           
2
 Arriyono dan Aminuddi Siregar, Kamus Antropologi (Jakarta : Akademik Pressindo, 1985), 

hlm. 4. 
3
 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 207. 
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melindungi dari segala bentuk marabahaya yang konon dipercaya akan 

menghantui dan mengganggu perjalanan hidup seorang Pandhaba selama di 

dunia. Masyarakat desa Longos memaknai tradisi Rokat Pandhaba ini sebagai 

sarana yang dapat memperoleh maksud dan tujuan yang telah dicita-citakan 

selama hidup di dunia dan akhirat. Kata Pandhaba (Madura) berasal dari kata 

pandawa (Jawa) yakni kata yang dilatarbelakangi oleh mitos Pandawa Lima 

yang merupakan tokoh yang tak terpisahkan dalam cerita Mahabarata pada 

masa Hindu-Buddha di Indonesia. Lima bersaudara yang terdiri dari 

Yudhistira, Bima, Arjuna, Nakula, dan Sadewa ini menjadi bagian dari Perang 

Baratayuda melawan Kurawa. Dikisahkan dalam legenda tersebut Pandawa 

Lima dan Kurawa merupakan sepupu kandung. Dalam legenda tersebut 

diceritakan mereka memperebutkan tahta Hastinapura dalam Perang 

Baratayuda. 

Keunikan yang terdapat dalam tradisi Rokat Pandhaba ini terletak 

pada prosesi pelaksanaannya yang tidak ditentukan oleh waktu melainkan 

ditentukan oleh kondisi ekonomi keluarga yang memiliki keturunan 

Pandhaba. Masyarakat Longos menyebutnya dengan istilah lebhina rejeke 

(lebihnya rezeki). Selama keluarga yang bersangkutan belum mampu secara 

finansial maka upacara tradisi Rokat Pandhaba ini belum diwajibkan 

diselenggarakan sekalipun keturunan tersebut telah beranjak dewasa bahkan 

tua sekalipun. Hanya saja menurut para tokoh masyarakat dilokasi penelitian 
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jhubek (tidak baik) untuk keberlangsungan hidup anak Pandhaba. Dengan ini 

masyarakat desa Longos benar-benar menganggap tradisi Rokat Pandhaba 

sebagai simbol keselarasan dan keteraturan hidup anak pandhaba di dunia. 

Namun ketika secara finansial sudah mampu maka Rokat Pandhaba harus 

ditunaikan. jika tidak ditunaikan, maka anak tersebut hidupnya akan selalu 

dalam ancaman Batharakala". Masyarakat Longos selalu menjaga keselarasan 

dan keteraturan hidup melalui tradisi warisan nenek moyang yang dianggap 

tidak bertentangan dengan norma-norma agama itu telah menjadi jalan keluar 

dalam mengentaskan masalah. 

Berdasarkan prinsip menjaga keselarasan tersebut dapat dipahami 

bahwasanya masyarakat Madura terutama masyarakat Desa Longos 

menyadari hidup di dunia yang tampak tidak bisa dilepaskan dari peran 

kekuatan di luar kekuatan manusia. Oleh sebab itu, masyarakat Longos selalu 

berupaya mencari petunjuk Tuhan, mencari kepastian perihal apa saja yang 

dikehendaki Tuhan terhadap manusia melalui tradisi-tradisi yang ada. Selain 

itu masyarakat Longos meyakini bahwa dalam kenyataannya hidup pasti akan 

menghadapi masalah, seperti gangguan, penderitaan, kegagalan, ancaman dari 

makhluk yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata. Koentjaraningrat 

mengemukakan pendapat bahwa sebagian besar masyarakat mempercayai 

bahwa kehidupan manusia selalu diiringi dengan masa-masa kritis, yaitu suatu 
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masa yang penuh dengan dan bahaya.
4
 Dalam tulisan akan dibahas mengenai 

tradisi Rokat Pandhaba dalam tinjauan makna simboliknya menurut 

pandangan masyarakat Longos, Sumenep, Madura. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan 

pada Rokat Pandhaba di Desa Longos, tentunya dengan tinjauan dari segi 

sosial-keagamaan dan sosial-budaya. Agar kajian ini lebih terarah dan tidak 

melebar, maka peneliti di sini membatasi kepada dua pokok permasalahan 

yaitu: 

1. Bagaimana tradisi Rokat Pandhaba dalam kehidupan masyarakat Desa 

Longos, Gapura, Sumenep? 

2. Bagaimana makna simbolik Tradisi Rokat Pandhaba dalam pandangan 

Masyarakat Desa  Longos, Gapura, Sumenep? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai Rokat Pandhaba terhadap pola 

kehidupan masyarakat Desa Longos 

2. Untuk mengetahui makna simbolik dari Rokat Pandhaba di Desa Longos 

Sumenep Madura. 

                                                           
4
 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta : Dian Rakyat, 1985), hlm. 

82. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumber khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi masyarakat 

Longos, Sumenep, Madura. 

2. Sebagai sumbangan informasi bagi ilmu pengetahuan di bidang sejarah 

dan budaya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis melakukan pengamatan dan penelusuran baik yang 

berbentuk buku, skripsi, artikel, maupun makalah yang dapat dijadikan bahan 

perbandingan atau rujukan dalam penelitian ini. Ada beberapa karya yang 

ditemukan secara eksplisit juga mengangkat tentang tradisi Rokat Pandhaba 

dengan berbagai perspektif kajian di antaranya: 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Marsus pada tahun 2014 

dengan tema besar Tradisi Mamaca Bagi Masyarakat Banjar Barat, 

Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep, Madura (Analisis Isi dan Fungsi). 

Penelitian ini lebih fokus terhadap kajian naskah mamaca yang menceritakan 

tentang anak Pandhaba. Mamaca ini merupakan kesenian yang sampai saat 

ini masih dilestarikan sebagai warisan budaya.
5
 Berbeda dengan yang penulis 

teliti, Marsus berfokus pada mamaca yang ada di dalam tradisi Rokat 

                                                           
 

5
 Marsus, „Tradisi Mamaca Bagi Masyarakat Banjar Barat, Kecamatan Gapura, Kabupaten 

Sumenep, Madura (Analisis Isi dan Fungsi)‟, (Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2014), hlm. xi. 
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Pandhaba sedangkan peneliti berfokus pada mamaca sebagai sarana yang 

dipakai dalam tradisi Rokat Pandhaba. 

Penelitian kedua oleh Zainuddin pada tahun 2016 dengan judul Tradisi 

Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja Kecamatan Ambunten Kabupaten 

Sumenep Propinsi Jawa Timur. Penelitian ini fokus membahas asal-usul dan 

fungsi tradisi Rokat Pandhaba berdasarkan tinjauan kebudayaan dan sejarah 

di Desa Beluk Rajadi Kecamatan Ambunten.
6
 Berbeda dengan yang diteliti 

penulis di sini berfokus terhadap makna simbolik dari tradisi Rokat 

Pandhaba. 

Penelitian ketiga oleh Munif Akbar pada tahun 2020 dengan judul 

Makna Simbolik Rokat dalam Masyarakat Masalima Kecamatan Masalembu 

Sumenep, Madura. Penelitian ini hanya berbicara tentang munculnya atau 

adanya Rokat Pandhaba yang dibawa masyarakat Madura baik karena faktor 

merantau atau orang Madura yang memiliki hubungan perkawinan dengan 

masyarakat Kalisat itu sendiri, itu pun dengan setting kondisional dan 

situasional
7
. Makna simbolik yang dibahas dalam penelitian ini sangat 

dibatasi oleh kondisi geografis sehingga terkesan cacat keterbukaan 
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 Zainuddin, „Tradisi Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja Kecamatan Ambunten Kabupaten 

Sumenep Propinsi Jawa Timur’, (Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2014), hlm. i. 
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 Munif Akbar, „Makna Simbolik Rokat dalam Masyarakat Masalima Kecamatan Masalembu 

Sumenep, Madura’, (Jurusan Studi Agama-agama Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020), hlm. i. 
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pandangan berbeda dengan penelitian penulis di mana penggalian makna 

simboliknya didasari oleh seluruh aspek seperti antropologi dan sosiolagi. 

 Penelitian keempat adalah skripsi oleh Achmad Syaifuddin pada 

tahun 2018 dengan judul Makna Simbol dalam Arsitektur Masjid Jamik 

Sumenep Madura, Jawa Timur. Penelitian tersebut membahas makna 

simbolik tapi bukan dari tradisi Rokat Pandhaba akan tetapi membahas mekna 

simbolik mengenai arsitektur dari sebuah masjid yang ada di Sumenep 

Madura.
8
 Sedangkan peneliti di sini membahas tentang makna simbolik dari 

tradisi Rokat Pandhaba. Namun di sini, peneliti meniru bagaimana Achmad 

Syaifuddin men-cocoklogi-kan antara teori yang digunakan sebagai pisau 

analisis dengan konteks yang dikaji. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti beranggapan bahwa penelitian 

ini begitu penting untuk dilakukan dan dikembangkan agar lahir sebuah 

pengetahuan baru tentang tradisi Rokat Pandhaba secara utuh dan mendalam. 

Selain itu, karena penelitian yang peneliti jumpai masih dirasa belum 

menemukan sebuah penelitian yang fokus penelitiannya terhadap tradisi Rokat 

Pandhaba. Di sisi lain masih minimnya penelitian tentang tradisi Rokat 

Pandhaba itu sendiri. Sejatinya tradisi Rokat Pandhaba ini merupakan sebuah 

tradisi yang penting diteliti sebab tradisi ini masih dilestarikan oleh 
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 Achmad Syaifuddin, „Makna Simbol dalam Arsitektur Masjid Jamik Sumenep Madura, 

Jawa Timur’, (Jurusan Studi Agama-agama Fakultas Usguluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018), hlm. i. 
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masyarakat Madura dimanapun dia berada yang sewaktu-waktu tradisi yang 

telah diwariskan secara turun-temurun ini akan terkucilkan dan kalah oleh 

pemahaman generasi muda tentang modernitas seperti halnya dengan tradisi-

tradisi yang saat ini telah hilang begitu saja di Madura. Penelitian ini akan 

menambah wawasan keilmuan peneliti terkait dengan berbagai realitas 

kebudayaan, khususnya tradisi Rokat Pandhaba di Desa Longos yang masih 

dilestarikan karena diyakini bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Longos. 

E. Kerangka Teori 

Salah satu pertanyaan paling penting yang diajukan kepada Tillich 

mengenai teologinya ditimbulkan oleh penegasannya bahwa hanya satu 

pernyataan nonsimbolis dapat dibuat tentang Allah dan itu adalah bahwa 

Allah itu Sang Ada sendiri. Menurutnya  ada beberapa ciri-ciri mendasar 

tertentu dari sebuah simbol.
9
  

1. Simbol dengan jelas membedakan antara simbol dan tanda. Namun, kalau 

sebuah tanda bersifat univok, arbitrer dan dapat diganti, karena tidak 

mempunyai hubungan intrinsik dengan sesuatu miliknya itu, sebuah 

simbol sungguh-sungguh mengambil bagian dan alas yang ditunjuknya 

dan yang sampai tingkat tertentu diwakilinya.  

                                                           
9
 F. W. Dilliston, Daya Kekuatan Simbol: The Power Of Symbols, (Yogyakarta: Kanisius, 

2006), hlm. 21. 
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2. Suatu simbol yang sejati, menurut pandangan Tillich, ialah membukakan 

kepada manusia adanya tingkat-tingkat realitas yang tidak dapat 

dimengerti dengan cara lain. Hal ini secara khusus berlaku untuk simbol-

simbol seni. Simbol-simbol seni sebenarnya, semua hasil karya seni 

membukakan roh manusia kepada dimensi pengalaman estetis dan 

membukakan realitas kepada dimensi makna intrinsiknya. Simbol-simbol 

keagaman menjadi medium realitas tertinggi melalui barang- barang, 

orang-orang, peristiwa-peristiwa yang, berkat fungsi-fungsinya sebagai 

medium menerima sifat "kudus".
10

  

3. Fungsi sebuah simbol ialah membuka dimensi-dimensi roh batiniah 

manusia sehingga terwujudlah suatu koresponsdensi atau korelasi dengan 

segi-segi realitas tertinggi. Ciri khas yang ketiga hampir tidak dapat 

dipisahkan dariciri khas yang kedua. Ciri yang ketiga ini hanya 

melukiskan satu segi dari apayang tidak boleh tidak merupakan proses dua 

arah. Simbol memperluas penglihatan tentang realitas transenden; 

bersamaan dengan itu, simbol memperluas roh manusia untuk 

memampukannya ditangkap oleh penglihatan itu dan dengan demikian 

tumbuh berkembanglah pengertian rohaninya.  

4. Ciri khas dari sebuah simbol adalah kemiripannya dengan makhluk hidup: 

simbol muncul dari kegelapan, dan hidup oleh karena hubungannya 

dengan suatu kebudayaan khusus. Jika simbol tidak lagi membangkitkan 

                                                           
10

 F. W. Dilliston, Daya Kekuatan Simbol, hlm. 27. 
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respons yang vital, maka simbol itu akan menjadi mati. Tillich, yang lahir 

pada tahun 1886, menjadi sangat sadar, dalam tahun-tahun awal abad ini, 

tentang penyelidikan-penyelidikan dan teori teori psikologi Freud, Jung, 

dan Adler. Ia mengakui bahwa impian dan mite, yang dipandang sangat 

penting oleh ketiga orang itu, banyak sekali terdapat dalam tokoh-tokoh, 

sikap-sikap tubuh, dan gerak-gerik yang dapat dipandang bersifat 

simbolis.
11

 Semuanya itu merupakan bagian sekurang-kurangnya dari 

alam bawah sadar manusia, baik individu maupun kolektif.  

Selain empat ciri khas utama yang muncul dengan bentuk yang pada 

hakikatnya sama dalam pelbagai tulisan Tillich. Namun, ada deskripsi lain 

tentang ciri-ciri khas pokok, deskripsi rangkap empat yang terdapat dalam 

sebuah esai Tillich yang kerap kali dicetak ulang yang terbit untuk pertama 

kalinya pada tahun 1924. Di sini ia memaparkan ciri-ciri khas semua simbol 

yaitu sebagai berikut.
12

 

a. Simbol bersifat figuratif Simbol selalu menunjuk kepada sesuatu di 

luar dirinya sendir, sesuatu yang tingkatannya lebih tinggi. 

b. Simbol bersifat dapat dicerap baik sebagai bentuk objektif maupun 

sebagai konsepsi imajinatif. 
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 Victor Turner and Edith Turner, Image and Pilgrimage in Christian Culture: 

Anthropological Perspective (New York: Columbia University Press, 1978), hlm. 32. 
12

 Paul Tillich, Systematic Theology 3 (Chicago: University of Chicago Press, 1964), hlm. 57. 
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c. Simbol memiliki daya kekuatan yang melekat. Ciri ini adalah ciri 

yang terpenting. Ciri ini memberi kepada simbol realitas yang hampir 

hilang daripadanya dalam pemakaian sehari-hari. Pengalaman-

pengalaman artistik dan mistis Tillich sendiri tidak dapat diragukan 

telah mendorongnya untuk menekankan "kekuatan melekat" yang 

dipunyai symbol lalu "ditangkap" oleh sebuah lukisan yang indah 

seperti hutan purbakala merupakan pengalaman yang tidak dapat 

dilupakan, yang tidak dapat dianalisis atau dideskripsikan dengan 

istilah-istilah teknis.  

d. Simbol mempunyai akar dalam masyarakat dan mendapat dukungan 

dari masyarakat. Ciri ketiga mungkin tampak bersifat individual 

semata-mata. Namun, Tillich kemudian menyatakan bahwa "jika 

sesuatu menjadi simbol baginya (yakni bagi individu itu), maka juga 

menjadi simbol dalam hubungan dengan masyarakat yang pada 

gilirannya dapat mengenali dirinya dalam simbol itu sendiri. la tidak 

memberikan definisi umum tentang bagai mana individu 

berhubungan dengan masyarakat: hal ini merupakan masalah yang 

dibicarakannya dalam konteks-konteks yang lain. Akhirnya, setelah 

menyajikan empat ciri khas bentuk simbol ini, ia memberikan apa 

yang dipandangnya sebagai ciri pembeda suatu simbol keagamaan. 
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Tillich menambahkan bahwa simbol keagamaan dibedakan dari 

simbol-simbol yang lain oleh kenyataan bahwa simbol keagamaan merupakan 

representasi dari sesuatu yang sama sekali ada di luar bidang konseptual; 

simbol keagamaan menunjuk kepada realitas tertinggi yang tersirat dalam 

tindak-tanduk keagamaan, kepada apa yang menyangkut diri kita pada 

akhimya. Definisi simbol keagamaan dengan demikian, tergantung pada 

definisi agama.
13

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian artinya sebuah metode yang menunjuk kepada 

proses, prinsip, serta prosedur yang kita gunakan untuk mendekati masalah 

dan mencari jawaban dari masalah tersebut.
14

  Dalam ilmu-ilmu sosial, istilah 

tersebut diartikan sebagai cara seseorang atau peneliti melakukan penelitian. 

Adapun metodelogi dan prosedur-prosedur yang telah dilalui adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah (scientific inquiri) 

yang didasari oleh filsafat positifisme logika (logical positivism) yang 
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 Lisa Schrich, Ritual and Symbol in Peacebuilding (United State of America: Kumarian, 

2005), hlm. 15. 
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 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif Suatu Pendekatan Fenomenologis 

Terhadap Ilmu-ilmu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 17 
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beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai logika kebenaran, 

hukum, dan prediksi.
15

 

Menurut Sugiyono
16

 penelitian kualitatif membahas perspektif 

partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. 

Penelitian kualitatif itu ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek alamiah di mana peneliti merupakan instrumen kunci. 

Sugiyono berpendapat bahwa ada lima ciri pokok karakteristik 

metode penelitian kualitatif yaitu:
17

 

a. Menggunakan lingkungan alam sebagai sumber data  

Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alam 

sebagai sumber data. Fenomena-fenomena yang terjadi dalam 

suatu situasi sosial merupakan kajian utama penelitian kualitatif. 

Peneliti pergi ke lokasi tersebut, memahami dan mempelajari 

situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung di 

tempat kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya, 
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 Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Kompetensi Penelitian dan Pengembangan, 2008), hlm. 17. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2008), hlm. 56 
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menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang 

terjadi saat itu. 

b. Memiliki sifat deskriptif analitik 

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang 

diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 

pemotretan, analisis dokumen, catatan waktu di lapangan, 

disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam 

bentuk dan tidak berupa angka-angka. 

c. Tekanan pada proses bukan hasil 

Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada 

hasil. Data dan informasi yang dibutuhkan meliputi pertanyaan 

apa, mengapa, dan bagaimana untuk mengungkap proses bukan 

hasil suatu kegiatan. Apa yang dilakukan, mengapa dilakukan 

dan bagaimana cara melakukannya memerlukan pemaparan 

suatu proses mengenai fenomena tidak dapat dilakukan hanya 

dengan ukuran prosesinya. 

d. Bersifat induktif 

Penelitian kualitatif sifatnya induktif. Penelitian kualitatif 

tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan 

yakni data konkrit. Peneliti terjun langsung ke lapangan, 

mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara 

alami, mencatat, menganalisis, menafsirkanlalu kemudian 
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berdasarkan proses tersebut melaporkan serta menarik 

kesimpulan. 

e. Mengutamakan makna. 

Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Makna yang 

diungkap berkisar pada persepsi orang mengenai suatu peristiwa 

seperti halnya dengan adanya tradisi Rokat Pandhaba di Desa 

Longos. Dalam kaitannya dengan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti di sini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian etnografis. Hal ini penulis lakukan untuk 

mendeskripsikan realitas di lapangan yang begitu kompleks. 

Seperti layaknya dalam penelitian kualitatif, kompleksitas data di 

lapangan menjadi begitu penting bagi penulis karena penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang kompleks 

mengenai sebuah tradisi, mengungkap makna yang tersembunyi, 

serta mengembangkan teori dengan cara melakukan studi pada 

situasi alamiah (naturalistik) dari sebuah realitas yang ada di 

lapangan. 

Adapun wawancara dilakukan dengan beberapa masyarakat dan 

tokoh masyarakat yang memahami tentang budaya tersebut dan pantas 

untuk dijadikan narasumber. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
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mengumpulkan berbagai tulisan yang sesuai dengan tema penelitian, baik 

dalam bentuk buku, jurnal, dan skripsi untuk memperkaya tulisan.  

2. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua metode pendekatan 

yaitu, pendekatan antropologis dan sosiologis.  

a. Pendekatan Antopologis: Pendekatan antopologi yaitu pendekatan 

dengan cara melihat dan memperlakukan suatu gejala yang 

menjadi perhatian menyangkut bentuk fisik dan kebudayaan 

sebagai hasil dari cipta, karsa, dan rasa manusia.  

b. Pendekatan Sosiologi: Pendekatan sosiologi adalah mempelajari 

masyarakat dari sudut pandang hubungan antara manusia dan 

permasalahan yang timbul di antaranya. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keharmonisan hubungan di antara banyak perbedaan 

antar manusia.
18

 

3. Sumber Penelitian  

Sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer dan data 

sekunder, yang mana dari masing-masing keduanya bersifat saling 

melengkapi satu sama lain. Data primer di sini ialah data yang peneliti 
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 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 62-67. 
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peroleh dari lapangan dengan wawancara yang mendalam dan 

dokumentasi. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari hasil penelusuran berbagai dokumen, jurnal, majalah, buku, 

koran yang berhubungan dengan tema dan fokus penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi ini adalah metode pengamatan yang kemudian 

didokumentasikan dan disusun secara sistematis terhadap data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan interaksi secara langsung dengan 

masyarakat di lokasi yang telah ditentukan, dalam konteks ini yaitu 

masyarakat Desa Longos, Sumenep, Madura. 

Menurut Bugin,
19

 ada beberapa metode observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: (1) observasi non 

partisipasi, (2) observasi tidak terstruktur, dan (3) observasi kelompok. 

Dengan menggunakan metode observasi partisipasi tersebut, peneliti 

dapat memahami pola pikir dan pola kehidupan masyarakat yang 

diteliti.
20
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 M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 115-117. 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 77. 
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Observasi ini dilakukan di tempat terjadinya prosesi tradisi Rokat 

Pandhaba digelar yaitu di Desa Longos agar dapat memperoleh data 

yang dibutuhkan oleh peneliti juga ikut merasakan atmosfer dari tradisi 

Rokat Pandhaba sehingga bisa mengasilkan hipotesis yang akurat 

tentang mekanisme tradisi ini serta mendapatkan pengalaman yang 

dapat membantu peneliti dalam mengambil asumsi-asumsi untuk 

penulisan skripsi ini. 

Observasi yang dilakukan peneliti dalam pengamatan ini ialah 

observasi non partisipan. Observasi non partisipan ini adalah observasi 

di mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan posisi 

sebagai pengamat (peserta pasif) bukan sebagai pelaku (peserta aktif). 

Peneliti fokus dalam pengamatan tersebut, sebagaimana fokus dalam 

hal mengamati, mencatatat, dan mempelajari bentuk-bentuk fenomena 

pada tradisi Rokat Pandhaba ini. Teknik observasi ini merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengupulkan data sekunder, yakni data 

pendukung untuk memperkuat penelitian yang telah dilakukan. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview bisa diartikan sebagai suatu cara untuk 

mendapatkan data melalui dialog secara teratur, demi kepentingan 

sebuah penelitian. Teknik wawancara merupakan metode yang paling 

penting dalam penelitian kualitatif. Teknik wawancara yang mendalam 
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di sini bermaksud agar mendapatkan informasi (keterangan, pendirian 

dan pendapat secara lisan) dari informan yang telah dipilih secara acak 

sebelumnya atau yang sudah ditentukan. 

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua metode wawancara yang 

peneliti gunakan yaitu: wawancara yang mendalam (in-depth interview) 

dan wawancara yang terarah (guided interview).
21

 Teknik wawancara 

mendalam di sini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

(keterangan, pendirian, dan pendapat secara lisan) dari informan yang 

telah dipilih seperti menggali informasi tentang seluk-beluk Rokat 

Pandhaba dan makna simbolik yang ada di baliknya. Adapun yang 

dimaksud dengan wawancara terarah merupakan sebuah metode yang 

menggunakan kerangka acuan yang telah ditentukan. metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Wawancara yang dilakukan di sini dalam bentuk semi terstruktur. 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan bertanya langsung kepada 

narasumber (Ki Dhalang) dalam kasusu peneliatian yaitu K. Mad Tasah 

yang mengetahui tentang makna simbolik pada tradisi Rokat Pandhaba. 

Dalam hal ini peneliti juga menanyakan pertanyaan yang timbul oleh 
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jawaban narasumber apabila jawaban tersebut perlu untuk digali lebih 

dalam. Hal ini bisa saja terjadi meskipun pertanyaan-pertanyan tidak 

tertulis di draf pertanyaan penelitian. Dalam teknik pengumpulan data 

dengan tahap wawancara, maka akan ada beberapa pihak yang akan 

penulis teliti, diantaranya adalah dhalang sebagai pemimpin acara rokat 

pandhaba, anak Pandhaba yaitu saudara Sattari, sebagai indikator atau 

objek dari acara Rokat Pandhaba, orang tua anak Pandhaba yaitu Bpk. 

Adam sebagai tuan rumah sekaligus masyarakat yang masih percaya 

dan melestarikan tradisi rokat pandhaba, serta penonton yang hadir 

untuk mengikuti prosesi Rokat Pandhaba. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan sebuah proses pencarian data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, notulen 

rapat, buku-buku yang berkaitan dengan penilitian ini. Di samping itu, 

perlu dipertimbangkan juga pentingnya material budaya, bahan-bahan 

yang dipakai selama proses ritual, yang juga merupakan informasi 

penting dalam penelitian ini, karena segala yang ada di dalam Rokat 

Pandhaba untuk penelitian ini sangatlah bernilai.
22

 

4.  Analisis Data 
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Dalam melakukan analisis data penulis disini menggunkan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu metode yang cara kerjanya berupa menguraikan 

data-data yang diperoleh, lalu menarasikannya dan menganalisisnya sesuai 

dengan tujuan peneliti sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau 

hipotesis.
23

 

Sudut pandang dan juga hasil yang maksimal sehingga membuat 

peneliti di sini memakai motode analisis diskriptif Kualitatif. Juga 

pencapaian yang ingin dituju oleh peneliti tentang makna simbolik Rokat 

Pandhaba di Desa Longos tercapai. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil dari laporan penelitian ini dapat dipahami dengan mudah, 

maka peneliti akan menyusun laporan tersebut berdasarkan pada sistematika 

pembahsan sebgai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti memaparkan secara 

umum mengenai segala sesuatu yang menjadi landasan utama dalam proses 

keberlanjutan penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal ini merupakan sebuah upaya dalam menentukan 
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dan merumuskan arah penelitian yang akan dilakukan, demi tercapainya 

tujuan dari penelitian ini. 

BAB II memuat tentang gambaran umum mengenai kondisi 

masyarakat Desa Longos, Sumenep, Madura. Berhubungan dengan ini, maka 

peneliti mengklasifikasikan  isi dari bab ii ini menjadi empat bagian yaitu 

pembahasan mengenai kondisi geografis, kondisi sosial-budaya, kondisi sosial 

perekonomian dan kondisi sosial keagamaan. 

BAB III membahas latar belakang Rokat Pandhaba dan pelaksanaan 

tradisi Rokat Pandhaba di Desa Longos seperti perlengkapan perayaan Rokat, 

prosesi pelaksanaan Rokat di Desa Longos. Hal ini untuk menemukan 

pemahaman Rokat Pandhaba secara detail.  

BAB IV membahas tentang Makna simbolik tradisi Rokat Pandhaba 

terhadap masyarakat Longos, Sumenep, Madura, di dalamnya meliputi makna 

simbolik dalam ritual perayaan Rokat Pandhaba, relasi antar budaya lokal 

dengan agama Islam baik dalam aspek ketuhanan, keselamatan, sosial, dan 

Ekonomi. Sebab Rokat Pandhaba itu pada hakikatnya merupakan sebuah 

tradisi, dimana masyarakat Longos berharap sebuah kehidupan yang stabil 

dan harmonis.  
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BAB V adalah penutup. Dalam bab ini sebenarnya membahas tentang 

inti pokok dari penelitian ini atau kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, dan 

pada bab ini berisi tentang kesimpulan, kritik dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian data, pembahasan, dan analisis terhadap skripsi 

makna simbolik tradisi Rokat Pandhaba dalam pandangan masyarakat di 

Desa Longos Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, tradisi Rokat Pandhaba di Desa Longos Kecamatan Gapura 

sudah ada dan dilaksanakan sejak zaman dahulu. Pada proses pelaksanaannya 

yang terlibat dalam tradisi Rokat Pandhaba adalah seseorang yang memenuhi 

kriteria anak pandhaba, diantaranya adalah seorang anak tunggal laki-

laki/perempuan atau dikenal dengan pandhaba ontang-anting, dua bersaudara; 

anak pertama laki-laki dan anak kedua perempuan (pandhaba kondhang 

kaseh/pandhaba pangantan), Tiga bersaudara dengan rincian satu perempuan 

dan dua laki-laki diistilahkan pandhaba sendang pangapit pancuran atau 

disebut dengan pandhaba macan begitupun sebaliknya, Tiga bersaudara laki-

laki semua atau perempuan semua disebut dengan pandhaba tomang betoh. 

Sarana yang megiringi dalam tradisi Rokat Pandhaba terdapat tiga macam 

yaitu, mamaca, khataman al-qur‟an, dan topeng dhalang. 

Umumnya masyarakat Desa Longos lebih banyak menggunakan 

mamaca dan khataman al-Qur‟an sebagai sarana upacara Rokat Pandhaba. 
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Dalam pelaksaannya, terdapat beberapa sesajian dan beberapa perlengkapan 

yang menjadi syarat terlaksnanya tradisi Rokat Pandhaba ini. Pelaku atau 

pemimpin atau mak aji acara Rokat Pandhaba biasanya adalah seorang 

dhalang yang memahami dan mengerti bahkan ada yang sampai hapal bacaan 

mamaca Rokat Pandhaba secara keseluruhan. Pelaksanaan Rokat Pandhaba 

tidak terbatas pada waktu dan usia anak pandhaba, tradisi ini bisa dilakukan 

apabila pihak keluarga telah mumpuni dari segi finansial. Prosesi pemandian 

Rokat Pandhaba dilakukan di halaman rumah anak pandhaba, pemandian 

pertama dilakukan oleh sesepuh dari keluarga anak pandhaba yang kemudian 

dilanjutkan oleh seluruh keluarga, terakhir ki dhalang yang berperan sebagai 

pemimpin Rokat Pandhaba membacakan doa-doa keselamatan atau mantra-

mantra Jawa lalu dilanjtkan memandikan anak pandhaba dengan air kembang. 

Proses penebusan anak pandhaba oleh pihak keluarga kepada ki dhalang 

menjadi akhir dari seluruh rentetan prosesi pekajsanaan Rokat Pandhaba ini. 

Kedua, di dalam tradisi Rokat Pandhaba terdapat beberapa simbol-

simbol yang menjadi komunikasi tiap individu. Menurut masyarakat desa 

Longos pelaksanaan Rokat Pandhaba ini memiliki nilai dan manfaat, 

diantaranya: pertama, masyarakat Desa Longos percaya dengan 

dilaksanakannya Rokat Pandhaba bisa memperoleh keberkahan, hal ini dapat 

disimbolkan dengan nase’ rasol sebagai salah satu sesejian dalam acara Rokat 

Pandhaba. Kedua, masyakat Desa Longos percaya bahwa dalam proses 

pemadian anak pandhaba dengan tujuh macam air dan seribu bunga menjadi 
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simbol dari bentuk penyucian diri dan membuang segala kesialan dan 

gangguan dari Batharakala. Ke tiga, tradisi Rokat Pandhaba juga bertujuan 

untuk membebaskan anak dari keburukan, kesialan, malapetaka dan bencana-

Nya dengan mengingat dan mengembalikan nasib anak kepada yang 

menciptakan kehidupan ini. Interaksi simbolik dalam tradisi ini berupa 

memandikan anak pandhaba dimalam hari bahkan dini hari (setelah 

pertunjukan topeng dhalang selesai), merupakan bentuk pengharapan 

penyucian diri dari segala kesialan di dunia maupun di akhirat. 

Dengan menggunakan pendekatan teori Paul Thillich mengenai 

simbol-simbol yang beredar dalam tradisi Rokat Pandhaba maka ketiga uraian 

makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Rokat Pandhaba ini dapat 

dipetakkan menjadi empat klasifikasi yaitu: simbol yang bersifat figurative, 

simbol yang sejati, simbol memiliki daya kekuatan yang melekat, dan simbol 

yang memiliki kemiripan dengan makhluk hidup. Keempat ciri-ciri simbol 

yang diusung Paul Thillich ini menurut peneliti sudah terimplementasi di 

dalam seluruh kegiatan tradisi Rokat Panhaba yang ada di desa Longos.    

B. Saran 

 Dengan adanya beberapa uaraian di atas pun juga perlu kiranya agar 

masyarakat dan pembaca bisa memahami semua yang telah dijelaskan maka 

penuis membarikan saran-saran untuk menjadi bahan pertimbangan agar 

peneliti selanjutnya bisa meneruskan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi masyarakat Desa Longos sangat disarankan untuk tetap menjaga 

dan melestarikan tradisi Rokat Pandhaba ini yang telah melekat pada 

diri masyarakat. Sebab bagi generasi muda, sangat perlu untuk 

mengetahui segala yang berkaitan  dengan tradisi Rokat Pandhaba 

agar ketika ada pelaksanaann tradisi rokar pandhaba dapat mengikuti 

upacara secara sacral dan khidmat. Sudah seharusnya menjadi 

kewajiban bagi seluruh masyarakat untuk melestarikan warisan budaya 

dari nenek moyang kita, namun tetap dengan mempertahankan nilai-

nilai keislaman di dalamnya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, jika hendak meneliti tentang tradisi Rokat 

Pandhaba diharapkan untuk mencari keterbaharuan dalam tradisi ini, 

disarankan juga untuk mencari keunikan lain yang terdapat dalam 

tradisi Rokat Pandhaba serta hendaknya menjelaskan secara lebih 

detail lagi. 
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